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Metode KB

• Pil Kontrasepsi Oral (OCP’s)
• Depo-Provera, Implant
• Perangkat intrauterine(IUD)
• Kondom Pria / Wanita
• Sterilisasi



Angka kegagalan metode kontrasepsi

Pearl Index:

Angka kehamilan yang terjadi pada 100 
wanita setelah menggunakan suatu metode
kontrasepsi selama 1 tahun

Kesimpulan:

Makin kecil PI makin efektif metode tersebut.



EFEKTIVITAS KONTRASEPSI
P.I.

(Pearl Index)

1. Pil Kombinasi
    (Estrogen+ Progesteron)

0.1

2. Pil Sequential 
    (Estrogen + Progesteron bertahap)

2.0

3. POP = Progesterone Only Pill
    (Progesteron saja)

2.3

SUNTIKAN 1 bulan (estrogen + progesteron) 0.7 - 1.0
3 bulan (depot progesteron) 0.7 - 1.1

SUSUK / IMPLAN Depot Progesteron 0.7 - 1.0

1. Spiral (IUD = Intra Uterine Device
    AKDR = Alat Kontrasepsi Dalam Rahim)

1.0 - 2.0 (tembaga)
1.0 - 5.0 (plastik)

2. Kondom 10
3. Diafragma 20
4. Spermatisida 20
5. Diafragma +Spermatisida 12

1. Sanggama terputus (Coitus Interruptus) 17
2. Kalender / Pantang berkala 23

TANPA KONTRASEPSI 80
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• Keuntungan:
1. Motivasi 1 kali
2. Efektifitas hampir 100%
3. Libido tidak terpengaruh
4. Patient’s failure none
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K4: Gorontalo: 19,7%; DIY: 89,0%
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